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MOTTO 
 

“Sesungguhnya sesudah ada kesulitan itu ada kemudahan, maka 

apabila kamu telah selesai (dari satu urusan), kerjakanlah dengan 

sungguh-sungguh (urusan) yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah 

hendaknya kamu berharap.”  

(QS. Al-Insyirah : 6,7,8) 

“Barang siapa belajar satu bab ilmu,dia amalkan ilmu itu atau tidak 

diamalkan,maka dia lebih utama daripada shalat sunah seribu   

raka’at” 

( ~Al Hadist~ ) 

 

Rasulullah Shalallahu ‘alaihi wassalam bersabda: 

“Jika seseorang meninggal dunia, maka terputuslah amalannya 

kecuali tiga perkara (yaitu): sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat 

dan anak yang shalih.” 

(HR. Muslim : 1631) 

Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu ‘anhu berkata: 

“ilmu itu lebih baik daripada harta, sebab ilmu itu selalu menjagamu 

dan sedangkan engkau selalu yang menjaga harta” 

(Kitab Faqih wal Mutafaqqih) 

 

“Jangan pernah merasa lelah untuk memberikan usaha terbaikmu” 

(By: Ade-Inoy) 
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PERBANDINGAN ORIENTASI AGREGAT CAMPURAN ASPAL YANG 

DIPADATKAN MENGGUNAKAN ALAT PEMADAT RODA GILAS 

(APRS) DAN MARSHALL HAMMER 

ABSTRAKSI 

Suatu alat pemadat dapat dikatakan baik apabila alat tersebut dapat 

mendistribusikan beban secara merata, baik dengan memberikan beban secara 

digilas maupun secara vertikal. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui orientasi agregat dan distribusi void yang dipadatkan menggunakan 

alat APRS (Alat Pemadat Roda Gilas) dan Marshall Hammer. 

Penelitian ini menggunakan variasi kadar aspal 4,5% ; 5% ; 5,5% ; 6% ; 

6,5% dan 7% terhadap total berat agregat untuk menentukan kadar aspal 

optimum. Sedangkan pada pembuatan campuran AC – WC. Pada penelitian 

orientasi agregat benda uji dipotong secara vertikal dan horizontal untuk melihat 

pergerakan agregat setiap masing-masing alat pemadat. Prosedur analisa orientasi 

agregat ini dibantu dengan menggunakan batu sintetis yang diletakan pada 

campuran aspal. Fungsi batu sintetis tersebut adalah sebagai indikator, supaya 

lebih mudah dalam proses pengamatannya. Pada penelitian distribusi void, benda 

uji dibiarkan dalam keadaan utuh dan ada yang dipotong menjadi tiga bagian 

untuk mengetahui orientasi agregatnya. 

Penelitian orientasi agregat yang dipadatkan Alat Pemadat Roda Gilas, pada 

bagian lapisan atas terjadi dorongan secara horizontal yang menyebabkan agregat 

berpindah jauh dari posisi awal. Bagian tengah dan bawah pun terjadi pergeseran, 

namun tidak terlalu signifikan seperti bagian atas karena tidak terkena langung 

oleh gilasan roda baja. Pada alat pemadat Marshall Hammer juga mengalami 

pergeseran, tapi tidak sesignifikan alat pemadat alat pemadat roda gilas. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan, semakin banyak lintasan dan 

tumbukan yang diberikan maka semakin besar orientasi agregatnya dan semakin 

padat distribusi void-nya. Hal ini ditunjukan dari hasil perubahan titik koordinat 

awal  (3;0)(-3,0),(0;-3), , setelah lintasan 15, 30, dan 45 menjadi :  (2;5)(-3;5),(0,5;0,5), ,

 (-4;1)(4;0),(-1;-2), ,dan  (-4,5;2)(3,5;3),,(0,5;-0,5) , sedangkan Marshall Hammer 

dengan titik koordinat awal yang sama dengan APRS, setelah tumbukan 2 x 25, 2 

x 50, dan 2 x 75 menjadi :  (3;0,2)(-3;0,21),(0;-3,2), ,  (3;0,2),(-3,5;0,5)(0;-3), ,

 1)-(4;0(-3;-1),(0;-3,5), . Pada penelitian distribusi void, benda uji pada alat pemadat 

Marshall Hammer lebih padat yaitu : pada tumbukan 2 x 25, 2 x 50, dan 2 x 75 

nilai void yang dihasilkan 8,24%, 6,84%, dan 4,66%, dibandingkan pada alat 

pemadat APRS pada lintasan  15, 30, dan 45 yaitu : 8,92%, 6,89%, dan 5,27%. 

 

  

 

 

 

     Kata kunci :  Orientasi agregat dan distribusi void, batu sintetis. 

 



 


